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PRAKATA

Bank Indonesia mempunyai satu tujuan
tunggal, yaitu mencapai dan memelihara
kestabilan nilai Rupiah. Kestabilan nilai
Rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu
kestabilan nilai mata uang terhadap barang
dan jasa yang terefleksi dalam inflasi yang
stabil, serta kestabilan terhadap mata uang
negara lain. Target inflasi tahun 2022
ditetapkan oleh pemerintah yaitu sebesar
3,0£1%. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, Bank Indonesia melaksanakan
kebijakan moneter secara berkelanjutan,
konsisten, transparan, dan harus
mempertimbangkan kebijakan umum
pemerintah di bidang perekonomian. Sesuai
dengan bidang tugasnya, Bank Indonesia
menempuh bauran kebijakan moneter,
makroprudensial, serta sistem pembayaran
dan pengelolaan uang Rupiah.

Dewan Gubernur

Laporan Kebijakan Moneter (LKM)
dipublikasikan secara triwulanan oleh Bank
Indonesia setelah Rapat Dewan Gubernur
(RDG) pada bulan Januari, April, Juli, dan
Oktober. Laporan ini memiliki dua fungsi
utama, yaitu: (i) menyediakan data, analisis,
dan proyeksi ekonomi untuk mendukung
pembentukan ekspektasi, yang merupakan
bagian dari kerangka kerja antisipatif dalam
perumusan kebijakan moneter; dan (ii)
sebagai media bagi Dewan Gubernur untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat
luas mengenai berbagai pertimbangan yang
melandasi keputusan kebijakan moneter
yang ditempuh Bank Indonesia.
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Ringkasan Eksekutif

Pemulihan ekonomi global diprakirakan berlanjut di
tengah kenaikan kasus Covid-19 varian Omicron, tekanan
inflasi yang tinggi, dan percepatan normalisasi kebijakan
moneter di beberapa bank sentral. Perekonomian
domestik diprakirakan tumbuh lebih tinggi pada 2022.
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan tetap
baik. Nilai tukar Rupiah terjaga didukung oleh langkah-
langkah stabilisasi Bank Indonesia dan ketahanan sektor
eksternal Indonesia, di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang berlanjut. Inflasi 2021 tetap rendah
dan mendukung stabilitas perekonomian. Kondisi
likuiditas longgar didorong kebijakan moneter yang
akomodatif dan dampak sinergi Bank Indonesia dengan
Pemerintah dalam mendukung pemulihan ekonomi
nasional. Suku bunga kebijakan moneter yang tetap
rendah dan likuiditas yang longgar mendorong suku
bunga kredit perbankan dalam tren terus menurun.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga dan
intermediasi perbankan melanjutkan perbaikan secara
bertahap. Bank Indonesia akan melanjutkan digitalisasi
sistem pembayaran untuk mendorong pemulihan
ekonomi dan mempercepat pembentukan ekosistem
ekonomi dan keuangan digital yang inklusif.

Atas pertimbangan berbagai asesmen tersebut, Rapat
Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 19-20
Januari 2022 memutuskan untuk mempertahankan BI 7-
Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga
Lending Facility sebesar 4,25%. Keputusan ini sejalan
dengan perlunya menjaga stabilitas inflasi, nilai tukar, dan
sistem keuangan serta upaya untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, di tengah tekanan eksternal yang
meningkat.



BAB 1

Perekonomian Global
dan Domestik

Pemulihan ekonomi global diprakirakan berlanjut di
tengah kenaikan kasus Covid-19 varian Omicron,
tekanan inflasi yang tinggi, dan percepatan normalisasi
kebijakan moneter di beberapa bank sentral. Pemulihan
tersebut diprakirakan akan berlangsung lebih seimbang,
tidak hanya bertumpu pada Amerika Serikat (AS) dan
Tiongkok, namun juga disertai dengan perbaikan ekonomi
Eropa, Jepang, dan India. Perbaikan yang terus
berlangsung dikonfirmasi oleh kinerja sejumlah indikator
pada Desember 2021 antara lain Purchasing Managers'
Index (PMI), keyakinan konsumen, dan penjualan ritel
yang tetap kuat. Dengan perkembangan tersebut, Bank
Indonesia memprakirakan pertumbuhan ekonomi global
tetap berlanjut hingga mencapai 4,4% pada 2022. Volume
perdagangan dan harga komoditas dunia masih
meningkat, sehingga menopang prospek ekspor negara
berkembang. Ketidakpastian pasar keuangan global masih
berlanjut sejalan dengan percepatan kebijakan
normalisasi the Fed sebagai respons tekanan inflasi di AS

yang meningkat sejalan dengan gangguan rantai pasok
dan kenaikan permintaan, serta tingginya penyebaran
Covid-19 varian Omicron. Hal tersebut mengakibatkan
terbatasnya aliran modal dan tekanan nilai tukar negara
berkembang, termasuk Indonesia.

Perekonomian domestik diprakirakan tumbuh lebih
tinggi pada 2022. Perkembangan indikator ekonomi pada
Desember 2021 mengindikasikan akselerasi proses
pemulihan, antara lain mobilitas masyarakat, penjualan
eceran, dan keyakinan konsumen. Secara keseluruhan,
pertumbuhan ekonomi 2021 diprakirakan tetap berada
dalam kisaran 3,2-4,0%. Pertumbuhan ekonomi
diprakirakan meningkat ke kisaran 4,7-5,5% pada 2022,
sejalan dengan akselerasi konsumsi swasta dan investasi,
di tengah tetap terjaganya belanja fiskal Pemerintah dan
ekspor, meski risiko kenaikan kasus Covid-19 perlu terus
diwaspadai. Prakiraan tersebut didukung oleh mobilitas
yang terus meningkat sejalan dengan akselerasi vaksinasi,



pembukaan ekonomi yang semakin luas, dan stimulus
kebijakan yang berlanjut. Kinerja lapangan usaha (LU)
Utama, seperti industri pengolahan, perdagangan,
konstruksi, dan pertanian tumbuh meningkat. Secara
spasial, perbaikan ekonomi diprakirakan terjadi di seluruh
wilayah terutama Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan
Balinusra seiring dengan tetap kuatnya kinerja ekspor,
perbaikan permintaan domestik, dan kinerja LU Utama.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan tetap
baik. Surplus NPI pada 2021 diprakirakan meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya, didukung oleh transaksi
berjalan yang mencatat surplus sekitar 0,2% dari PDB dan
surplus transaksi modal dan finansial yang meningkat.
Memasuki awal tahun 2022, aliran masuk modal asing ke
pasar keuangan domestik berlanjut tercermin dari
investasi portofolio yang mencatat net inflows yang
terbatas sebesar 0,2 miliar dolar AS sampai dengan 18
Januari 2022. Posisi cadangan devisa Indonesia akhir
Desember 2021 tetap tinggi, yakni 144,9 miliar dolar AS,
setara pembiayaan 8,0 bulan impor atau 7,8 bulan impor
dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta
berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3
bulan impor. Ke depan, kinerja NPI pada 2022
diprakirakan tetap terjaga dengan defisit transaksi
berjalan yang diprakirakan tetap rendah dalam kisaran
1,1% - 1,9% dari PDB. Selain itu, surplus neraca transaksi
modal dan finansial diperkirakan lebih besar dibandingkan
tahun lalu, terutama dari arus modal asing khususnya
dalam bentuk penanaman modal asing (PMA) sejalan
dengan langkah-langkah perbaikan iklim investasi di
dalam negeri.

Nilai tukar Rupiah terjaga didukung oleh langkah-
langkah stabilisasi Bank Indonesia dan ketahanan sektor
eksternal Indonesia, di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang berlanjut. Nilai tukar Rupiah pada
19 Januari 2022 melemah 0,77% secara point to point dan
0,01% secara rerata dibandingkan dengan level Desember
2021. Perkembangan nilai tukar Rupiah tersebut
disebabkan oleh aliran masuk modal asing yang masih
terbatas di tengah terjaganya pasokan valas domestik dan
persepsi positif terhadap prospek perekonomian
domestik. Depresiasi Rupiah tersebut relatif lebih rendah
dibandingkan depresiasi mata uang sejumlah negara
berkembang lainnya, seperti Filipina (0,98% ytd) dan Rusia
(2,89% ytd). Ke depan, nilai tukar Rupiah diprakirakan
tetap terjaga didukung oleh kondisi fundamental ekonomi
Indonesia yang tetap baik, di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global yang berlanjut. Bank Indonesia terus
memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah sesuai
dengan fundamentalnya dan bekerjanya mekanisme
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pasar, melalui efektivitas operasi moneter dan
ketersediaan likuiditas di pasar.

Inflasi 2021 tetap rendah dan mendukung stabilitas
perekonomian. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) 2021
tercatat sebesar 1,87% (yoy) dan berada di bawah kisaran
sasaran 3,0%+1%, meski meningkat dibandingkan dengan
inflasi IHK 2020 sebesar 1,68% (yoy). Perkembangan
tersebut dipengaruhi oleh permintaan domestik yang
belum kuat sebagai dampak pandemi Covid-19, nilai tukar
yang stabil dan ekspektasi inflasi yang terjaga,
ketersediaan pasokan dan kelancaran distribusi bahan
pangan, serta sinergi kebijakan Bank Indonesia dan
Pemerintah untuk menjaga stabilitas harga. Ke depan,
inflasi pada tahun 2022 diprakirakan terkendali dalam
sasaran 3,0%+1% sejalan dengan masih memadainya
penawaran agregat dalam memenubhi kenaikan
permintaan agregat, tetap terkendalinya ekspektasi inflasi
dan stabilitas nilai tukar Rupiah, serta respons kebijakan
yang ditempuh Bank Indonesia dan Pemerintah. Bank
Indonesia berkomitmen menjaga stabilitas harga dan
memperkuat koordinasi kebijakan dengan Pemerintah
melalui Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP
dan TPID) guna menjaga inflasi IHK dalam kisaran
targetnya.

Kondisi likuiditas longgar didorong kebijakan moneter
yang akomodatif dan dampak sinergi Bank Indonesia
dengan Pemerintah dalam mendukung pemulihan
ekonomi nasional. Bank Indonesia telah menambah
likuiditas (quantitative easing) di perbankan sebesar
Rp147,83 triliun pada tahun 2021 dan Rp5,93 triliun pada
tahun 2022 (hingga 18 Januari 2022). Sepanjang 2021,
Bank Indonesia telah melakukan pembelian SBN untuk
pendanaan APBN 2021 sebesar Rp358,32 triliun yang
terdiri dari: (i) pembelian di pasar perdana sebesar
Rp143,32 triliun sesuai dengan Keputusan Bersama
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia yang
berlaku hingga 31 Desember 2022, dan (ii) private
placement sebesar Rp215 triliun untuk pembiayaan
penanganan kesehatan dan kemanusiaan dalam rangka
penanganan dampak pandemi Covid-19 sesuai dengan
Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur
Bank Indonesia tanggal 23 Agustus 2021. Pada tahun 2022
(hingga 18 Januari 2022) Bank Indonesia telah melakukan
pembelian SBN di pasar perdana sebesar Rp2,20 triliun.
Dengan ekspansi moneter tersebut, kondisi likuiditas
perbankan pada Desember 2021 longgar, tercermin pada
rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK)
yang tinggi mencapai 35,12% serta Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang tumbuh sebesar 12,21% (yoy). Likuiditas
perekonomian meningkat, tercermin pada uang beredar
dalam arti sempit (M1) dan luas (M2) yang tumbuh
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meningkat masing-masing sebesar 17,9% (yoy) dan 13,9%
(yoy). Pada tahun 2022, Bank Indonesia akan melakukan
normalisasi kebijakan likuiditas dengan tetap memastikan
kemampuan perbankan dalam penyaluran
kredit/pembiayaan kepada dunia usaha dan partisipasi
dalam pembelian SBN untuk pembiayaan APBN.

Suku bunga kebijakan moneter yang tetap rendah dan
likuiditas yang longgar mendorong suku bunga kredit
perbankan dalam tren terus menurun. Di pasar uang dan
pasar dana, suku bunga PUAB overnight dan suku bunga
deposito 1 bulan perbankan telah menurun, masing-
masing sebesar 26 bps dan 131 bps sejak Desember 2020
menjadi 2,78% dan 2,96% pada Desember 2021. Di pasar
kredit, penurunan SBDK perbankan terus berlanjut, diikuti
penurunan suku bunga kredit baru pada seluruh
kelompok Bank. Aktivitas ekonomi dan mobilitas
masyarakat yang meningkat mendorong perbaikan
persepsi risiko perbankan, sehingga berdampak positif
bagi penurunan suku bunga kredit baru. Namun demikian,
penurunan suku bunga kredit yang jauh lebih lambat
daripada penurunan suku bunga deposito perbankan
menyebabkan spread antara suku bunga kredit dan
deposito, serta Net Interest Margin (NIM) perbankan,
terus mengalami peningkatan. Oleh sebab itu, Bank
Indonesia memandang peran perbankan dalam
penyaluran kredit/pembiayaan termasuk melalui
penurunan suku bunga kredit dapat ditingkatkan guna
semakin mendorong pemulihan ekonomi nasional.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga dan
intermediasi perbankan melanjutkan perbaikan secara
bertahap. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy
Ratio / CAR) perbankan November 2021 tetap tinggi
sebesar 25,59%, dan rasio kredit bermasalah (Non
Performing Loan / NPL) tetap terjaga, yakni 3,19% (bruto)
dan 0,98% (neto). Intermediasi perbankan terus membaik
dengan pertumbuhan kredit sebesar 5,24% (yoy) pada
Desember 2021. Pertumbuhan kredit lebih merata pada
semua jenis penggunaan, baik kredit modal kerja, kredit
konsumsi maupun kredit investasi, yang masing-masing
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tumbuh 6,32% (yoy), 4,67% (yoy), dan 4,01% (yoy).
Permintaan kredit dari sisi korporasi terindikasi semakin
meningkat, sementara dari sisi penawaran perbankan
menurunkan standar penyaluran kredit terutama pada
sektor-sektor prioritas seiring dengan menurunnya
persepsi risiko kredit. Pertumbuhan kredit UMKM juga
meningkat signifikan didorong oleh meningkatnya
permintaan sejalan dengan pemulihan aktivitas dunia
usaha serta dukungan program Pemerintah. Bank
Indonesia terus menempuh kebijakan makroprudensial
akomodatif, baik melanjutkan kebijakan akomodatif yang
telah ada maupun perluasan kebijakan makroprudensial
untuk mendorong sektor-sektor prioritas dan UMKM.
Dengan perkembangan tersebut, Bank Indonesia
memprakirakan pertumbuhan kredit pada 2022 pada
kisaran 6%-8% dan pertumbuhan DPK pada kisaran 7%-
9%.

Bank Indonesia akan melanjutkan digitalisasi sistem
pembayaran untuk mendorong pemulihan ekonomi dan
mempercepat pembentukan ekosistem ekonomi dan
keuangan digital yang inklusif. Selama tahun 2021,
transaksi ekonomi dan keuangan digital berkembang
pesat seiring meningkatnya akseptasi dan preferensi
masyarakat dalam berbelanja daring, perluasan dan
kemudahan sistem pembayaran digital, serta akselerasi
digital banking. Nilai transaksi uang elektronik (UE)
tumbuh 49,06% (yoy) mencapai Rp305,4 triliun dan
diproyeksikan meningkat 17,13% (yoy) hingga mencapai
Rp357,7 triliun untuk tahun 2022. Nilai transaksi digital
banking meningkat 45,64% (yoy) menjadi Rp39.841,4
triliun, dan diproyeksikan tumbuh 24,83% (yoy) mencapai
Rp49.733,8 triliun untuk tahun 2022. Di sisi tunai, Uang
Kartal Yang Diedarkan (UYD) pada Desember 2021
meningkat 6,78% (yoy) mencapai Rp959,8 triliun. Pada
tahun 2022, Bank Indonesia akan terus mendorong
inovasi sistem pembayaran, menjaga kelancaran dan
keandalan sistem pembayaran, serta memperkuat
koordinasi antar Kementerian/Lembaga untuk
memastikan ketersediaan uang Rupiah beredar dengan
kualitas yang terjaga di seluruh wilayah NKRI.
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BAB 2

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 19-20
Januari 2022 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-
Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 3,50%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, dan suku bunga
Lending Facility sebesar 4,25%. Keputusan ini sejalan
dengan perlunya menjaga stabilitas inflasi, nilai tukar, dan
sistem keuangan serta upaya untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, di tengah tekanan eksternal yang
meningkat.

Menegaskan pernyataan dalam Pertemuan Tahunan Bank
Indonesia 2021 tanggal 24 November 2021, bauran
kebijakan Bank Indonesia pada tahun 2022 diarahkan
untuk menjaga stabilitas dengan tetap mendukung upaya
pemulihan ekonomi nasional. Dalam hal ini, kebijakan
moneter tahun 2022 akan lebih diarahkan untuk menjaga
stabilitas, sementara kebijakan makroprudensial, sistem
pembayaran, pendalaman pasar uang, serta ekonomi-
keuangan inklusif dan hijau, tetap untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi. Arah bauran kebijakan Bank
Indonesia pada tahun 2022 tersebut sebagaimana
berikut:

1. Kebijakan moneter tahun 2022 akan lebih diarahkan
untuk menjaga stabilitas sekaligus untuk memitigasi
dampak rentetan global dari normalisasi kebijakan di
negara maju, khususnya Bank Sentral AS (The Fed);

a. Memperkuat kebijakan nilai tukar Rupiah untuk
menjaga stabilitas nilai tukar yang sejalan dengan
fundamental ekonomi dan mekanisme pasar;

b. Melakukan normalisasi kebijakan likuiditas
dengan tetap memastikan kemampuan
perbankan dalam penyaluran kredit/pembiayaan
kepada dunia usaha dan partisipasi dalam
pembelian SBN untuk pembiayaan APBN, dengan
masih tingginya rasio Alat Likuid terhadap Dana
Pihak Ketiga (AL/DPK) yang saat ini sebesar



35,12%. Normalisasi likuiditas dilakukan dengan
menaikkan secara bertahap GWM (Giro Wajib
Minimum) Rupiah untuk BUK (Bank Umum
Konvensional) saat ini sebesar 3,5% menjadi
sebagai berikut:

bank yang memenuhi target RPIM berupa
pengurangan kewajiban GWM harian sampai
dengan sebesar 100 bps, mulai berlaku 1 Maret
2022;

b. Memperkuat implementasi kebijakan Rasio
i. Kenaikan 150 bps, sehingga menjadi 5,0% Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM)
dengan pemenuhan secara harian sebesar terutama melalui pemenuhan komitmen bank
1,0% dan secara rata-rata sebesar 4,0% terhadap target RPIM yang ditetapkan sesuai
berlaku mulai 1 Maret 2022; dengan keahlian dan model bisnis bank;
ii. Kenaikan 100 bps, sehingga menjadi 6,0% c. Melanjutkan kebijakan makroprudensial
dengan pemenuhan secara harian sebesar akomodatif dengan mempertahankan (a) rasio
1,0% dan secara rata-rata sebesar 5,0% Countercyclical Capital Buffer (CCyB) sebesar 0%,
berlaku mulai 1 Juni 2022; (b) Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
) ) o pada kisaran 84-94% dengan parameter
fii. Kenaikan 50 bps, sehingga men.Jadl 6,5% disinsentif batas bawah sebesar 84% sejak 1
dengan pemenuhan secara harian sebesar Januari 2022, serta (c) rasio Penyangga Likuiditas
1,0% dan sece.ara rata-rata sebesar 5,5% Makroprudensial (PLM) sebesar 6% dengan
berlaku mulai 1 September 2022; fleksibilitas repo sebesar 6%, dan rasio PLM
Melakukan normalisasi kebijakan likuiditas Syariah sebesar 4,5% dengan fleksibilitas repo
dengan menaikkan secara bertahap GWM sebesar 4,5%;
Rupiah untuk BUS (Bank Umum Syariah) dan UUS d. Memperkuat kebijakan transparansi suku bunga

(Unit Usaha Syariah) saat ini sebesar 3,5%
menjadi sebagai berikut:

i. Kenaikan 50 bps, sehingga menjadi 4,0%
dengan pemenuhan secara harian sebesar
1,0% dan secara rata-rata sebesar 3,0%
berlaku mulai 1 Maret 2022;

ii. Kenaikan 50 bps, sehingga menjadi 4,5%
dengan pemenuhan secara harian sebesar
1,0% dan secara rata-rata sebesar 3,5%

dasar kredit (SBDK) dengan pendalaman
perkembangan spread suku bunga kredit
terhadap suku bunga deposito per kelompok
bank;

Akselerasi digitalisasi sistem pembayaran untuk
mendorong pemulihan ekonomi khususnya dari sisi
konsumsi Rumah Tangga serta percepatan ekonomi
dan keuangan yang inklusif dan efisien melalui:

a. Perluasan penggunaan QRIS melalui : (i)
berlaku mulai 1 Juni 2022; . . Ca
implementasi strategi 15 juta pengguna baru
iii. Kenaikan 50 bps, sehingga menjadi 5,0% QRIS pada 2022 melalui kolaborasi dengan
dengan pemenuhan secara harian sebesar industri, Kementerian/Lembaga, dan komunitas,
1,0% dan secara rata-rata sebesar 4,0% (i) perluasan fitur-fitur QRIS, (iii ) penyiapan
berlaku mulai 1 September 2022; model bisnis dan aspek teknis dalam rangka
implementasi QRIS cross border dengan
Memberikan jasa giro sebesar 1,5% kepada BUK, Malaysia;
BUS, dan UUS yang memenuhi kewajiban GWM
dalam rupiah secara rata-rata sebagaimana b. Peningkatan peserta, perluasan layanan, serta

tersebut pada butir b dan c.

akseptasi pemanfaatan BI-FAST untuk transaksi
antar bank dan masyarakat yang lebih efisien;

2. Memperkuat kebijakan makroprudensial akomodatif
tahun 2022 untuk meningkatkan kredit/pembiayaan c. Intensifikasi program elektronifikasi melalui : (i)
perbankan kepada dunia usaha guna mendukung digitalisasi Bansos, (ii) elektronifikasi layanan
pemulihan ekonomi nasional dengan tetap turut Pemda khususnya Percepatan dan Perluasan
menjaga stabilitas sistem keuangan: Digitalisasi Daerah (P2DD), (iii) integrasi moda
transportasi;
a. Memberikan insentif bagi bank-bank yang
menyalurkan kredit/pembiayaan kepada sektor d. Ketersediaan Uang Rupiah dengan kualitas yang
terjaga di seluruh wilayah NKRI melalui
penguatan strategi digitalisasi dan perluasan

prioritas dan pembiayaan inklusif dan/atau bank-
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distribusi uang, termasuk Program Ekspedisi 5. Memperkuat kebijakan ekonomi-keuangan inklusif

Rupiah Berdaulat ke wilayah 3T (Terluar, dan hijau terutama dari sisi dunia usaha (permintaan
Terdepan, Terpencil), serta perluasan gerakan kredit) ditujukan untuk mendukung pemulihan
Cinta Bangga dan Paham (CBP) Rupiah; ekonomi yang berkelanjutan melalui program

pengembangan UMKM dan pemberdayaan
Perorangan Berpenghasilan Rendah untuk
mendorong UMKM dan usaha syariah naik kelas,
serta melalui penguatan kebijakan dan kelembagaan
hijau Bank Indonesia untuk mendukung transisi
menuju ekonomi rendah karbon;

4. Akselerasi pendalaman pasar valas terhadap Rupiah
dalam rangka mendukung stabilitas nilai tukar
Rupiah, serta perluasan instrumen lindung nilai
(hedging), dan fasilitasi perdagangan-investasi
antarnegara berupa:

a. Reformasi pengaturan pasar valuta asing,
terutama mencakup: (i) Relaksasi ketentuan
threshold kewajiban underlying transaksi spot
dari USD25.000/bulan menjadi
USD100.000/bulan, (ii) Pengembangan kurs
acuan non Dolar Amerika Serikat terhadap
Rupiah sebagai fixing rate transaksi derivative

6. Memperkuat kebijakan internasional dengan
memperluas kerja sama dengan bank sentral dan
lembaga internasional lain, fasilitasi perdagangan dan
investasi, serta bersama Kementerian Keuangan
menyukseskan 6 (enam) agenda prioritas jalur
keuangan Presidensi Indonesia pada G20 tahun 2022.

dalam rangka mendukung hedging, (iii) Bank Indonesia terus memperkuat sinergi kebijakan
Standardisasi instrumen untuk mendukung dengan Pemerintah dan Komite Stabilitas Sistem
digitalisasi transaksi yang dilakukan melalui Keuangan (KSSK) dalam rangka akselerasi vaksinasi dan
Electronic Trading Platform (ETP) dan Central pembukaan sektor-sektor ekonomi, koordinasi fiskal dan
Counterparty (CCP); moneter, mendorong kredit/pembiayaan kepada dunia

usaha pada sektor-sektor prioritas, untuk menjaga
stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan serta
mendorong pemulihan ekonomi nasional.

b. Perluasan penggunaan Local Currency Settlement
(LCS ) dengan melakukan sosialisasi kepada
perbankan, korporasi, dan pihak pengguna
potensial lainnya, bekerja sama dengan instansi
terkait pada Januari dan Februari 2022;
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Pemulihan ekonomi global diprakirakan berlanjut di tengah kenaikan kasus Covid-19 varian

Omicron, tekanan inflasi yang tinggi, dan percepatan normalisasi kebijakan moneter di beberapa

bank sentral

Pertumbuhan PDB Dunia
Negara 2019 2020 2021* 2022¢
Dunia 28 =3M) 5.7 44
Negara Maju 17 -45 5.0 38
Amerika Serikat 2.3 -34 5.6 38
Kawasan Eropa 15 6.3 5.0 42
Jepang 0.0 -4.6 1.9 2.7
Negara Berkembang 37 2.1 6.1 48
Tiongkok 6.0 2.3 8.1 5.2
India 48 11 9.0 8.2
ASEAN-5 49 34 39 54
Amerika Latin 0.1 10 5.1 2.8
Negara Berkembang Eropa 25 -2.0 47 37
Timur Tengah & Asia Tengah 15 -2.8 41 3.8

Sumber: IMF WEQ. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen

—hS ==K awasan Eropa e Jepang =Tion gk ok India Indeks

rerata Tw.IV' 19 130

10205
¥

1
2 1 23 4 5 6 7 8 9 0 1112/ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 12
2019 2020 201

Sumber: Bloomberg, diolah

Volume Perdagangan dan PDB Dunia

emmmm\/clume Perdagangan Dunia @mm= PDB Dunia

2022*

2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021*

Sumber: CPB, IMF, * Proyeksi Bank Indonesia

Bank Indonesia

PMI Global

—AS =—Kawasan Eropa = Jepang ===Tiongkok India Indeks
80

70

56.4

== -1 PNy ’\r%ﬁsiégi
w -
20

112.3/4/5/6 7/8(91011121/2(3/4 5/6|7 8 911011121 2 3|4/5 6/7|8 91011121 2|3 4/5|6 7 8/9/101112
2018 2019 2020 2021

Sumber: IHS Markit, Bloomberg (Tiongkok)

80

8

Penjualan Ritel Global
——AS ——Kawasan Eropa =—=Jepang —— Tiongkok Indeks

130

Indeks 100= Des'19
120

121.0
107.3 1o
100

93.0

90

12 1,234/ 5/6 7 8 91011221 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12
2019 2020 2021

Sumber: CEIC, diolah

Harga Komoditas Ekspor Indonesia

) : ml
T S
Tenbaga 67 | 76 | 78 | 23] 18 | 26 | 33 | 503 | 803 | @3 | %1 | &7
B B 25 | 86 | 80 | 82|29 | 98 | 65| 195 | @8 | M9 M7 | 45
0 12|23 | B3| 140 | %5 | %9 | 94 | 41| 046 | 604 | 0 | 195
et 18| 14 | 85| 27| 38 | %4 | 03 | 37| @7 | 6 |12 42
Nkl 28| 70 | 38 |00 | 41|39 | 41| w9 |44 | %7 | B0 |60
Tieh 05 | 75 | 2| m4| a1 | 16| 85 | 41| 81| o1l |12 | 293
Aurin T4 | 41| 58 | 59| 26 | 98 | 47 | 29 | o7 | %2 | 40 |13
Ko 154|108 | 48| 28 | 29| 34| 30 | 67 | M0 | %2 | 4| AW
Lamya 12| 47| 21 | 56 |49 | 45 | 43| 03 [ 16| 39 | 40 |63
Bt Konudes | oy | g9 | 15 e | 47| 75 | 48 | %7 | s | ms | s | 56

Ekspor Indonesia
iyl (Bren) mle || a8 6| @66 BN

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 18 Januari 2022
**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
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Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS Persepsi Risiko Negara Berkembang dan Indonesia

Indeks —ndeks DJIA ===Yield UST 10 Tahun (skala kanan) m—ield JGE 10 Tahun (skala kanan) b ——Emal ——CDS (skala kanan) s
38,000 aso T00 350
3 “ | 1 = .
h 250
P 500 250
30000 200
e 188
e 346,68 =
000 50
000 . 00 50
24,000 e . B7.81 o
2000
o4
20,000 - 100 50
novo . . . . o5
12345678002 234567 10N 234567 89 0N 25 4 5678 8 02 ) .
e =0 200 o g R N R O R R T T
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 18 Januari 2022 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 18 Januari 2022
Aliran Modal ke Negara Berkembang Indeks Ketidakpastian Global
Tongkok ndia ndonssia a Thailand Walaysia B fneeks ——EPU Trade (skals kanan)  ====EPU AS (skala kanan) — ==—=VIX Indekis
& 60 2500
- & 50
- 2000
1™ - B B “ a0
_ - 1500
u u_ = R I B 5
“mp cameet Egm=  —=SfEfcpocfafiCan- ; e
»
0 500
l 0 199.26
B 3748
50 357l e 35 7 s1alalsremalss 7o1aaas 79113576111
sialsie 7/80 w1z 345 678 8/wunlizalals s s a0
w0 P 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Sumber: IIF, diolah Sumber: Bloomberg. Data s.d. 18 Januari 2022
Perekonomian domestik diprakirakan tumbubh lebih tinggi pada 2022
Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran Lapangan Usaha
2020 2021
Komponen 2020 2020 2021 Komponen I I i W 2020 I L "
| [} [} IV | [} [l] Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 001 220 216 259 175 333 038 131
N Pertambangan dan Penggalian 045 -272 -428 -120 -195 -202 522 778
Konsumsi Rumah Tangga 283 552 -405 -361 -263 -121 319 055 Industri Pengolahan 206 618 -434 314 293 -138 658 368
K T fi Pengadaan Listrik dan Gas 385 546 244 501 234 168 909 385
onsumsi Lembaga Nonprofit 501 782 197 214 429 005 005 004 Pengadazn Air, Pengelolzan Sampah, Limbeh dan Daur Ulang 438 444 594 498 494 546 578 456
Melavani Rumah Tangea ' ' ) ' ’ ’ ' ' Konstruksi 290 539 -452 567 -326 -0.79 442 384
¥ 8 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 157 -759 -505 -364 372 -123 944 5.6
Konsumsi Pemerintah 377 -690 976 176 194 -007 230 118 Transportasi dan Pergudangan 130 -30.80 1671 -1342 -15.04 -13.12 2510 -0.72
. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 194 2197 -1181 -8.88 -1022 7.26 2158 -0.13
Investasi (PMTDB) 170 -861 648 615 -495 -018 103 079 Informasi dan Komunikasi 982 1085 1072 1091 1058 871 687 551
Investasi Bangunan 276 526 -560 -663 -378 011 127 0.39 |Jasa Keuangan dan Asuransi 1063 106 -095 237 325 -297 835 429
6 . : : : : : E : Real Estat 381 231 19 125 232 094 282 342
Investasi Nonbangunan -146 -1862 -899 -471 -838 040 -039 057 Jasa Perusahaan 539 -1200 761 702 -544 -610 994 -059
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 315 -321 182 -155 -0.03 -3.05 949 -996
Ekspor 036 -1202 -1166 -721 -7.70 144 58 567 Jasa Pendidikan 587 119 241 136 263 171 572 44
|mp0r -3.62 -18.29 -23.00 -13.52 -14.71 094 491 4,44 |Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1039 371 1529 1654 1160 332 1162 14.06
2 2 39 29 . Jasa lainnya 700 -12.60 -5.55 -484 -410 -5.16 11.97 -0.30
97 532 349 -1
Sumber : BPS Sumber : BPS
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PDB Spasial Triwulan Il 2021

Indeks Ekspektasi Konsumen

S e pe— Indeks Ekspektasi Konsumen (IEK) ——Pengeluaran Rp1-2 juta .
: —Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >Rp5 juta " ’150
3?' P | I 140
. e iy
e ar’ L i s s S g - - L 130
B ' g - ‘= 120
b RS g 110
w um B
N T 100
e oo
o " g-; ro i 90
rT S [ AAAANNNANEANAENENAANNERARNARN I,
e e e e 112 3456789101112
- W w2l Twiran [ TwirzieTwiran 2018 2019 2020 2021 2001
Sumber: BPS, diolah Sumber: Bank Indonesia
Nilai Tukar Petani Indeks Job Vacancy
NTP (skala kanan) ——Tanaman Pangan Indeks g0y
=——Hortikultura —Tanaman Perkebunan Rakyat 120 100
% yoy ——Peternakan =——Perikanan % yoy ks foh Vocancy .
25 s 100 Fe 2012 100) Pertumbuhan
20 5 (skala kanan) 60
15 4 80 40
10 3 o 20
2
5 , 0
0 . 40 -20
5 -40
-1 20
-10 2 60
-15 -3
I I R e R e R P T E AR AT AT I L N IV L i 7 B 91011121 2 3 4 5 6 78 9101112
e 201 2020 2021 2020 2021 2018 2019 - 2020 2021 2020 2021
Sumber: BPS, diolah Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
Penjualan Eceran Penjualan Online
%, yoy Electronics & Gadget = Fashion = Food &Beverages
80 Care & Autometive
| Sandang 60 == Home & Office Supplies mmOthers —Total %, yoy
200
Makanan, Minuman & i
Tembakau 2 150
0 100
20
Peralatan Informasi
dan Komunikasi Perlengkapan Rumah -40 5
| Tangga Lainnya ™
o
80
IR TR T 7891011121 23 456 7 8 9101112
2018 | 2019 2020 2021 2020 2021 | -50
||||‘||| w1 ||||||‘|v 1 ||‘||| W ||‘||| w7 s‘s 10|11‘121 2‘3 4‘5 s|7 8 9‘1011|12
2018 2019 2020 2021 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia

Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
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Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Ekspor Nonmigas

I N S T
- i Yoy
RINCIAN APBN
o we ) 50

|A. Pendapatan Negara dan Hibah 1,846.1 40
1. Penerimaan Dalam Negeri 1,845.6
1. Penerimaan Perpajakan 1,510.0 30
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak 335.6 Pertambangan
Il Hibah 0.6 20
B. Belanja Negara 2,714.2
I. Belanja Pemerintah Pusat 1,944.5 m
1. Belanja Pegawai 426.5 0
2. Belanja Barang 339.7
3. Belanja Modal 199.2 10
4. Pembayaran Kewajiban Utang 405.9
5. Subsidi 207.0 720
6. Belanja Hibah 438
7. Bantuan Sosial 147.4 30
8. Belanja Lainnya 214.0
1. Transfer ke Daerah dan Dana Desa 769.6 40
3 pranster ke Daeran o 1IN N 7 8 81011121 23 456789101112
. Keseimbangan Primer ( )
e =l 018 | 2018 | 2020 021 020 021
Surplus/Defisit Anggaran (%PDB) (a.9)|
Sumber: Kementerian Keuangan Sumber: Bank Indonesia; * data s.d. November 2021
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama Ekspor Nonmigas Spasial
—Tionghok —*s —Jepang India Korea Selatan %, yoy . ";"L\ P p ~ N ‘/‘\\ '\‘-H\_ i .
150 e 4 N "/ \
s T s
iy s i,
o P AL m SULTERG. s LT
M;;I.M * s #45 ey - .
g [red s -
i e -7 o
118 . 381 o
¥ N
i - f
50
-100
1203 45 6 78 9101112123 456 78 910112 12345676809101110 B oy w21 posit,tren membaik ] ey Hov'21 buetraisi tren membaik [ yoy hov'21 positf tren melsmbat ] yoy Neov'21 kontraksi, tren memunm
2019 2000 2021
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia; * data s.d. November 2021
Impor Nonmigas Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur
. yor Indeks
60 0
80
&0
40 e Order
30 0
20
40
10
a 30
-10
0
-20
Barang Modal -30 10
-40
LI | "2 A IR TV R [ A R 11 7891011121 23 456 7 8 9101112 | e e TR
2018 2019 2020 2021 2020 2021 o o
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Markit Economics
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Impor Barang Konstruksi

Wineral Bukan Logam®* memBesi & Baja

Logam Olshan** mESanitasi, Pipa, Perlengkapan —Total yourioes, oy

120

. Tanshuat & 60
o Lo
80
wliw e D fwlw [T T e [T T vl 7 TaTalaolanfaz[ 1 (2 alalslel7 8l
s oma 2020 2021 200 2021

Sumber: Bank Indonesia; * data s.d. November 2021

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) diprakirakan tetap baik dan nilai tukar Rupiah terjaga
didukung oleh langkah-langkah stabilisasi Bank Indonesia dan ketahanan sektor eksternal
Indonesia, di tengah ketidakpastian pasar keuangan global yang berlanjut

Neraca Pembayaran Indonesia
Komponen (Miliar Dolar AS)

2019 |

Total " " III*
Transaksi Berjalan 303 - B 08 45 ~ B 45
A Barang 35 X 100 282 150
- Ekspor, fob 1685 417 346 408 462 1634 494 617
- Impor, fob -1649 372 307 310 -362 1351 417 -46,7
a.Non-migas 120 58 33 94 M3 209 100 181
b. Migas 103 26 08 07 12 54 23 29
B. Jasa-jasa 76 A7 21 28 31 97 34 36
C. Pendapatan Primer 338 79 62 74 14 289 67 83
D. Pendapatan Sekunder 76 17 14 14 14 59 14 14
Transaksi Modal dan Finansial 3660 -299 1096 089 097 78 570 6,10
1. Investasi Langsung 205 43 45 10 43 141 44 33
2. Investasi Portofolio 20 63 97 20 20 34 49 11
3. Investasi Lainnya -6,1 06 34 19 74 96 37 15
Neraca Keseluruhan 47 85 92 21 02 26 41 107
Memorandum :
- Cadangan Devisa 1292 1210 1317 1352 1359 1359 1371 1371 1469
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintah 7370 81 91 98 98 97 88 86
- Transaksi Berjalan (% PDB) 27 43 42 04 03 04 04 07 15
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara
Aliran Modal Asing
Miliar Dolar AS
= 15
Net Sektor Swasta
Liabilitas Portofolio [nvestasi
10
5
0
-5
-10
(| | 1 | | 1 2 O LA
2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: Bank Indonesia. Data s.d 18 Januari 2022
*Angka sementara **Angka sangat sementara

Bank Indonesia

Neraca Perdagangan

Miliar Dolar AS
&
7
6
5
4
3
Neraca Perdagangan (Total) 2
1
0
-1
Wigas Nonrigas 2
3
123/4567891011121(2345678910111212345678910012123 456788910112
018 2019 2020 nn
Sumber: BPS
Cadangan Devisa
Miliar Dolar AS Bulan
1"
Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (skala kanan) Cadangan Devisa 1449 10
120 9
8
80
% 7
6
5
60 4
3
30 2
1
0 0
1234567891011M2123456789101112123456789101112123 45678910112
2018 2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia
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Rupiah vs Negara Kawasan Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan

%

Januari 2022 vs Desember 2021

14
TS 200 I— g Suku bunga kebijakan
PHP o0 I 3 12
108, a”y_‘ 7 Suku bungakebijakan Turki (skalakanan) 10
EUR ! g 8
KRW 0.2 W
INR Lo ll | 4 6
sGD X3 3
BRL Lo N 4
Ny e - 7
JPY _— 5
= rerata — .00 0 .
™e point-to-point N . . , 0
ZAR s Turki Brazil Meksiko India Indonesia  Filipina  Malaysia  Thailand AS
-4,00 -3,00 -2,00 -1,00 0,00 1.00 2,00 3.00 4,00
Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d. 19 Januari 2022 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 19 Januari 2022
Inflasi 2021 tetap rendah dan mendukung stabilitas perekonomian
Inflasi IHK dan Komponen Ekspektasi Inflasi
%, yoy %%, avg yoy
17 W Ekspektasi Inflasi 2021 m Ekspektasi Inflasi 2022w Ekspektasi Inflasi 2023
4.0

Administered Prices Volatile food

4
135791M135791M135791113579111357091 123 4567891011121 2 3 4 56 7 8 9 101112 1
2017 2018 2019 2020 2021 2020 2021 2022
Sumber: BPS, diolah Sumber: Consensus Forecast
Inflasi Daerah
somnrens 1,91 swwest 2,47 Gonntdo2h
5 I e Lo g T
I . Vool asenBabel 3.7 Sulawesd Bart 4.4
Il W e | II )
~ . ’

. Py,

- S
&
L = s
| ECE A mms i L) N = E.:..i.“.m
o BBl | ] I::::::::;a;;» 1| B
o e (] | ez |
win 1,75 wau-nusa tensann 2,07 waLey-papun 2,81
X

Sumber: BPS, diolah
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Kondisi likuiditas longgar, ketahanan sistem keuangan tetap terjaga, dan intermediasi perbankan

melanjutkan perbaikan secara bertahap

Quantitative Easing (QE) dan Pembelian SBN Uang Beredar dan AL/DPK
untuk Pendanaan APBN
Rp Triliun % %, yoy
358,32 400 40 35,1220
2021 m2022* i 350 35 17,9 18
16
300 30 M1 (skala kanan) 3‘914
AL/DPK
250 2 M2 (skala ! 12
200 20 kanan) 9310
147,83 15 8
150 Uang Kuasi 6
100 10 (skala kanan) 4
50 5 2
5,93 2,20 0 0
QF Pembelian SBN untuk 147101 4 7101 4 7101 4 7101 4 7101 4 710
Pendanaan APBN 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia. * Data s.d. 18 Januari 2022 Sumber: Bank Indonesia
Suku Bunga Kebijakan Bl dan PUAB O/N Suku Bunga Perbankan
%y %
16
7 Suku Bunga Kredit KMK 1
Suku Bunga Kredit
12
3
Suku Bunga Deposito 218 10
LF Rate 5 863 8
=L gi70rR - . 6
\—| 350 Suku Bunga Deposito 1Bulan 52
PUAB O/N
) 18 | g 296 2
[y P
DFRate 2,75 0

123456 7801011123456 7891011123 4567801011121 24567 8910111213456 7 80101112
o7 2018 2019 2020 2021 2002

Sumber: Bank Indonesia

Transmisi BI7DRR kepada SBDK

Spread (SBDK - BITDRR) ~ mmm Spread (SBDK - Shdepo 1 binj——SBDK
=——Deposito 1 bulan ——BI 7DRR ——5B Kredit Baru

13 565 7 9111 3 5 7 911135 7 9111357 911
2018 2019 2020 2021

Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah

159159159159 59159159159159|159159159
2010 2011 2012 | 2013 | 2014 2015 | 2016 | 2017 2018|2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia

Suku Bunga Kredit Baru Berdasarkan Kelompok Bank

5,65
’ KCBA 6
50 4 487 4
L 2
0

13579111357911135791113579111357911
2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: 0JK, Bank Indonesia, diolah
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Permodalan Industri Perbankan Rasio Kredit Bermasalah (NPL)

% Rp Ribu Triliun %
31 50
7 45

29 CAR
[ 319 40
27 ATMR (skala kanan) 25,59 L NPL bruto v 35
25 5 . 30
23 4 F 25
21 N I NPL neto e
19 2 0,98 1i
17 1 05
15 0 00

159159159159 159158915891589 1357911135791113579111357911135791
2014 | 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2017 2018 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia, 0JK

Perkembangan Kredit dan DPK
%

%
30 100
25 LDR (skala kanan) 95
90
20
85
15 Pertumbuhan Kredit (yoy)
- 180
10 7713
75
24
5 Pertumbuhan DPK (yoy) 70
o 85
-5 60
1471014 7101471014 71014 7101471014710147101471014 710
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Bank Indonesia

Bank Indonesia akan melanjutkan digitalisasi sistem pembayaran untuk mendorong pemulihan
ekonomi dan mempercepat pembentukan ekosistem ekonomi dan keuangan digital yang inklusif

Nilai Transaksi Uang Elektronik Nilai Transaksi Digital Banking
400 Rp Triliun %, yoy 300 Rp Triliun %, yoy
350 - Pertumbuhan 60,000 45,64 50
200 | (skala kanan) 357,7 250 50,000 | SMS,/ Mobile Banking ] :g
- il Pertumbuhan (skala kanan i
o5p | Transaksi 305,4 200 40,000 ( ) 35
UE -4 30
200 - - 150 30,000 4 25
150 2483 20
- 100 20,000 - - 15
100 - L -4 10
1713 50 10,000 1§
50 0,000 - - - - - : 0
B . . . . . 0 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
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Transaksi QRIS Uang yang Diedarkan

Rp Triliun Juta Transaksi Rp Triliun %
70 1.200 25
4.7 Pertumbuhan Pertumbuhan
5 58,9, 60 1,000 (yoy,skala kanan) (mtm, skala kanan) 959,320
. uYD 15
| 50 1061
4 - 800 10
| 40 | 6578
3 - 600
30 0
Volume (skala kanan)
2 - 400 -5
4 20
200 10
! 1 10 -15
- - - -20
1234567891011121 2 3 4 5 6 7 8 9 101112 135791111357 9%1U|135791
2020 2021 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Volume Transaksi Digital Banking Nilai Transaksi ATM/D dan Kartu Kredit
JutaTransaksi %, yoy 80 200 Rp Triliun e %, yoy 40
586 ertumbunan (skala Kanan,
800 - Pertumbuhan (skala kanan) 60 700 751
700  SMS/ Mobile Banking 40 600
600 20 500
500 0 400
400 20 300
300 200
200 -40
100 60 100
-80 0
135 7 911011 357 9 111/1 3579 11 1357911135 7911135 79111357 911
2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021
Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Perekonomian domestik diprakirakan tumbuh lebih tinggi pada 2022
Proyeksi PDB Indonesia Proyeksi Inflasi Indonesia
% %
5.0 4.75.d5.5 1041
272
3.2s5.d4.0
1.87
1.68
-2.07
2019 2020 2021 2022% 2019 2020 200 2022
Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia
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Proyeksi Defisit Transaksi Berjalan

% dari PDB
0.2
]
-0.42
-1.9s.d-1.1
-2.71
2019 2020 2021 W00
Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia
Proyeksi Transaksi Uang Elektronik
RpTiiliun
400
358
350
305
300
50
205
W00
145 -
150
100
a7
50
12
07 018 019 2020 2021 0
Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia
Proyeksi Transaksi E-Commerce
Rp Triliun
600
526
r 500
401
F 400
E 266 300
206
L 200
106
r 100
0
2018 2019 2020 2021 2022*

Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia
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Proyeksi Kredit dan Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK m Kredit 12,21
11.1
7s5d9
6s5.d8

634 508

I I I

-2.41
2019 2020 200 2022*

Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia

Proyeksi Transaksi Digital Banking

Rp Trliun

49,734

39,841

27,287 27,356

21,860
17,074

w17 2013 019

w0

Sumber: Bank Indonesia. * Proyeksi Bank Indonesia
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Untuk informasi lebih lanjut hubungi:

Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan

Grup Perumusan Kebijakan 2
Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489

Email : DKEM-KKP®bi.go.id

Website : http://www.bi.go.id




